





1.1 Latar Belakang 
Hubungan Internasional mulai mengalami transformasi terkait 
aktor yang terlibat, seiring berjalannya fenomena globalisasi. Wewenang 
kerjasama internasional yang selama ini diperankan oleh pemerintah pusat 
dirasa tidak cukup untuk melakukan sebuah kebijakan. Hal ini bertujuan 
untuk mencapai kepentingan nasional secara khusus sesuai dengan 
pemenuhan kebutuhan masyarakat per-wilayah disuatu negara yang tidak 
dapat dipenuhi secara mandiri. Maka dari itu, terdapat penyerahan 
wewenang pemerintah pusat dalam menjalin kerjasama internasional 
kepada pemerintah daerah. Namun dalam pelaksanaannya pemerintah 
daerah harus tetap melaporkan inisiasi bentuk kerjasama internasional 
yang akan dilakukan kepada pemerintah pusat agar koordinasi antar 
lembaga pemerintahan disuatu negara tetap sejalan dengan kepentingan 
nasional yang diperjuangkan.  
Seperti halnya yang ingin dikaji dalam penelitian ini tentang 
kerjasama sister city yang dilakukan kota Bandung dengan kota Kawasaki, 
kerjasama tersebut tidak bisa dilepaskan dari kerangka kerjasama antara 
Indonesia dan Jepang tentang Join Crediting Mechanism (JCM) dalam 
upaya mengurangi emisi karbon di Indonesia. Sesuai dengan visi misi 




kerjasama antara Kota Bandung dengan Kawasaki yaitu kerjasama antara 
pemerintah Indonesia dengan Pemerintah Jepang mengenai Joint 
Crediting Mechanism dalam upaya mengurangi emisi karbon di Indonesia 
yang diwakili beberapa perusahaan swasta di Jepang. Melihat kondisi 
dunia saat ini dimana perubahan iklim serta pemanasan global terjadi 
diberbagai negara, untuk mereduksi hal tersebut maka melalui protocol 
Kyoto dalam konferensi UNFCCC yang telah di ratifikasi Indonesia dan 
juga Jepang ingin mengembangkan bagaimana pengurangan emisi karbon 
di negara berkembang. Dari komitmen pemerintah pusat dalam 
pengurangan emisi karbon berlanjut kepada komitmen actor sub-state 
seperti Bandung dalam mengurangi emisi karbon yang ada di daerahnya.  
Selaras dengan kebijakan Kota Bandung yang ingin mewujudkan 
sebagai green city and sustainable region maka skema JCM dari 
pemerintah pusat dirasa mampu mendukung hal tersebut. dari Skema JCM 
tersebut Bandung melakukan kerjasama dengan Kawasaki di beberapa 
bidang seperti manajamen limbah padat, LED penerangan jalan raya, serta 
efesiensi energi di pembangunan. Setelah dilakukan beberapa studi 
kelayakan hingga memunculkan kerjasama mengenai untuk mewujudkan 
Kota Bandung sebagai green city and sustainable region. 
Walaupun Kota Bandung telah banyak memiliki kerjasama sister 
city dengan berbagai kota di dunia seperti Braunschweig, luizhou, Namur, 
Seoul dan beberapa kota lainnya. Kerjasama Kota Bandung dan Kawasaki 




meningkat serta akibat yang ditimbulkan dari efek rumah kaca merupakan 
suatu langkah kerjasama yang dilakukan Indonesia melalui sub-state-nya 
yaitu Kota Bandung dalam mereduksi hal tersebut melalui skema JCM 
dalam kerjasama dengan Kota Kawasaki, terlebih kota Kawasaki memiliki 
background dalam pengelolaan hasil limbah yang baik.  
Point Pertama yang terdapat dalam visi misi Kota Bandung bahwa 
Kota bandung harus bersih dari sampah. Hal tersebut menjadi prioritas 
sebab kota Bandung sendiri merupakan kota penghasil sampah terbesar ke 
3 setelah semarang dan denpasar yang mampu menghasilkan 1.600 ton 
perhari , dimana 30 persen diantaranya merupakan sampah plastik 100-150 
ton. Yang menjadikan pekerjaan rumah sendiri untuk mencapai kota hijau 
dan ramah lingkungan. 1 Ada banyak kota-kota di penjuru dunia sebagai 
contoh dalam pengolahan lingkungan terbaik, United Nation Environment 
Program (UNEP) mengumumkan bahwa kota Alappuzha sebagai kota 
terbaik dalam pengelolaan limbah. Alappuzha sendiri merupakan sebuah 
kota yang terdapat di India. 2 
Adapun beberapa kebijakan yang diambil oleh pemerintah kota 
Bandung yaitu dengan melakukan kerjasama dengan beberapa kota luar 
negeri untuk menjadikan Kota Bandung as  green region. Kerjasama 
sendiri merupakan bagian dari proses negosisasi yang telah ditetapkan 
                                                             
1 Deretan Kota di Indonesia Tertimbun Sampah. Diakses dari 
https://www.merdeka.com/jakarta/selain-jakarta-ini-deretan-kota-di-indonesia-yang-tertimbun-
sampah.html. Pada tanggal 1 oktober 2019. Pukul 19.00 
2 Pengelolaan Sampah di negara Maju. Diakses dari https://environment-
indonesia.com/training/pengelolaan-sampah-di-negara-negara-maju/. Pada tanggal 2 Oktober 




untuk mendapatkan keuntungan satu sama lain. Dewasa ini, kerjasama 
merupakan hal yang lumrah untuk dilakukan di beberapa kota sebab 
dengan kerjasama menjadikan suatu fenomena menjadi pembelajaran antar 
kota tersebut. Sejak awal kepemimpinan Bapak Ridwan Kamil, beliau 
menegaskan bahwa Kota Bandung mengembangkan diri sebagai Kota 
Hijau (Green City) yakni pengembangan kota dengan berbasis 
pembangunan infrastruktur hijau. 3 Hal tersebut terus berlanjut hingga 
Kota Bandung bergabung dalam organisasi Kota Hijau Internasional di 
bawah organisasi For Economic Cooperation and Development (OECD). 4 
Bandung menjadi kota pioneer dalam melakukan kerjasama 
dengan kota luar negeri yaitu pada saat kerjasama Braunschweig, pada 
tahun 1960. 5 Hal tersebut terus berkembang hingga kerjasama yang 
dilakukan pemerintah kota Bandung dengan negara Jepang melalui kota 
Kawasaki tentang isu lingkungan. 6  Kota Bandung menerima tawaran 
kerjasama dari Kota Kawasaki. Keduanya sepakat menandatangani MoU 
di tahun 2016 dan melaksanakan kerjasama ini dengan nama Low Carbon 
Development. Adapun beberapa aspek yang dilakukan dalam kerjasama 
tersebut yaitu menjalankan program terkait pengelolaan sampah dengan 
Biodigester, efesiensi energi pada setiap bangunan dan beberapa aspek 
                                                             
3 Bandung akan Kembangkan Kota Hijau. Diakses dari https://investor.id/archive/bandung-akan-
kembangkan-diri-sebagai-kota-hijau. Pada tanggal 2 Oktober 2019 Pukul 07.30  
4 Bandung Masuk Jaringan Kota Hijau Internasional. Diakses dari 
https://nasional.tempo.co/read/664061/bandung-masuk-jaringan-kota-hijau-internasional. Pada 
tanggal 2 oktober 2019. Pukul 07.45 
5 Bandung Kota Pioner. Diakses dari http://kerjasama.bandung.go.id/. Pada tanggal 2 Oktober 
2019. Pukul 08.00 WIB  
6 Jepang Tegaskan Kerjasama Bidang Lingkungan. Diakses dari 
https://kemlu.go.id/tokyo/id/news/1321/jepang-tegaskan-peningkatan-kerja-sama-bidang-




lainnya.  Hingga kerjasama tersebut selaras dengan program kota Bandung 
terkait isu lingkungan mengenai program Kang Pisman. 7 
Salah satu permasalah mengenai lingkungan merupakan hal yang 
sangat fundamental bagi setiap daerah karena pada dasarnya apabila suatu 
daerah memiliki yang lingkungan yang sehat otomatis membuat hal-hal 
yang lainnya akan berdampak positif, oleh sebab itu dalam hal ini kota 
Bandung melakukan kerjasama Sister City dengan salah satu kota di 
Jepang yang bernama Kawasaki. Bahwasannya kerjasama tersebut 
hendaknya mendorong isu lingkungan menjadi hal yang penting dan 
membuat kota Bandung sebagai kota bermartabat dan mewujudkan konsep 
dari Green City tersebut.  
Ada banyak kota di penjuru dunia yang memiliki pengelolaan 
lingkungan terbaik salah satunya yang disebutkan penulis diatas, kota-kota 
seperti Osaka (Jepang), Ljubljana (Slovenia), Penang (Malaysia), dan 
Cajica (Kolombia). Kota- kota tersebut memiliki potensi melakukan 
kerjasama dengan kota Bandung mengingat kelima kota ini mendapat 
pengakuan dari UNEP sebagai kota terbersih. 8 dan adapun salah satu kota 
di Jepang selain Kawasaki yang termasuk kota terbersih di jepang yaitu 
Kobe, yang memiliki tata kelola drainase paling baik dan mendapat 7 
tahun berturut-turut menjadi kota terbersih di Jepang. Dengan kelebihan 
tersebut semestinya kota Kobe yang melakukan kerjasama Sister City 
                                                             
7 Program Kangpisman. Diakses dari 
https://www.liputan6.com/regional/read/3648329/kangpisman-program-andalan-wali-kota-
bandung-terbaru-sehabis-dilantik-ridwan-kamil. Pada tanggal 3 Oktober 2019. Pukul 15.30 WIB 
8 Tamiotti, L. (2009). Trade and climate change: a report by the United Nations Environment 




dengan kota Bandung terkait isu lingkungan. Kota-kota tersebut memiliki 
potensi besar bagi bandung dalam menjalin kerjasama Sister City terkait 
isu lingkungan dengan kota Bandung. Kendati demikian, kota Bandung 
telah menerima tawaran kerjasama dari kota Kawasaki dan keduanya 
sepakat menandatangi MoU seperti yang dijelaskan penulis diatas.  
Hal tersebut tidak lepas dari keharmonisan antara kota Bandung 
dengan kota Kawasaki dalam melakukan kerjasama yang dilakukan sejak 
2006 hingaa sekarang. Kemudian dilanjutkan dengan program tersebut 
yang dimulai pada tahun 2016 mengenai isu lingkungan. 9 Disamping itu 
ada beberapa alasan lagi mengapa Bandung bekerjasama dengan Kawasaki 
yaitu denagn adanya kerjasama tersebut Bandung memperoleh keuntungan 
dalam perbaikan bidang lingkungan, Bandung membutuhkan Kota lain 
dalam Rangka mewujudkan Green City. 10 
Selain dipilihnya Kota Kawasaki sebagai mitra kerjasama Kota 
Bandung dalam mewujudkan Green City and Sustainable Region ada 
beberapa kota yang sudah menjalin kerjasama untuk mewujudkan Green 
City akan tetapi fokus dari kerjasama tersebut lebih kepada lingkungan 
hidup dan pembangunan sumber daya masyarakat yaitu seperti Petaling 
Jaya, Liuzhou, Yingkou, Hamamatsu yang akan menunjang lahirnya 
                                                             
9 Kota Bandung dan Kota Kawasaki Matangkan Kerjasama, Diakses dari 
http://prfmnews.com/berita.php?detail=kota-bandung-dan-kota-kawasaki-matangkan-kerja-sama, 
pada tanggal 25 Desember 2019 






konsep dari Green City and Sustainable Region.11 Kerjasama beberapa 
kota tersebut berbeda dengan Kota Kawasaki, sebab kerjasama yang 
dilakukan Kota Bandung dengan Kota Kawasaki lebih berfokus untuk 
mewujudkan Kota Bandung sebagai Green City. Dan di 2019 ada salah 
satu mitra kerjasama baru kota Bandung yang menangkat isu mengenai 
lingkungan yaitu Kota Wroclaw. Akan tetapi dalam kerjasama tersebut 
masih berbentuk Loi dan masih pembuatan MoU. 12 
 
1.2 Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas, 
penulis  merumuskan masalah sebagai berikut :  
 “ Bagaimana Kerjasama Pemerintah Kota Bandung dengan Kota 
Kawasaki dalam Mewujudkan Green City and Sustainable Region? “  
1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat penelitian  
Dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang hendak 
dicapai yakni:  
1. Mengetahui bagaimana  upaya yang dilakukan Kota Bandung menuju 
“ City As a green and suistanable Region melalui inisiasi sister City 
Bandung-Kawasaki”  
                                                             
11 Kerjasama Kota Bandung, diakses dari http://kerjasama.bandung.go.id/ksln/ksdpl#. Pada tanggal 
8 januari 2020 
12 Bandung dan Wroclaw Bentuk Sister City, diakses dari 
https://www.ayobandung.com/read/2019/09/27/65050/bandung-dan-wroclaw-bentuk-sister-city, 




2. Menggambarkan Penerapan Pengelolaan Limbah dalam Kota Bandung 
Menuju kota Hijau  
3. Menjelaskan Dampak dari Implementaso Kerjasama Bandung-
Kawasaki terhadap masalah-masalah lingkungan Kota Bandung.  
Adapun manfaat penelitian yang dilakukan oleh penulis ditujukan untuk:  
1. Bagi kajian Hubungan Internasional, memberikan sumbangsih untuk 
pengembangan ilmu Hubungan Internasional khususnya dalam kajian 
Intermestik seperti paradiplomasi, Green City , serta isu-isu 
internasional yang terkait dengan isu domestik lainnya. 
2. Kepada masyarakat agar dapat membantu masyarakat untuk lebih 
mengatahui hal-hal apa saja yang melatarbelakangi Upaya Kota 
Bandung menuju Green City dan pengembangan Kota berbasis 
infrastruktur hijau serta mengetahui program-programnya.  
3. Bagi penulis, dapat menambah wawasan langsung tentang pelaksanaan 
kerjasama internasional dan domestik khususnya pengembangan 
Green City  dikota Bandung . Harapan besar bagi penulis tulisan ini 
dapat bermanfaat bagi pemerintah daerah dengan tersedianya 
informasi-informasi mengenai program tersebut.  
1.4 Penelitian Terdahulu 
Penelitian pertama yang berkaitan dengan penilitian ini ditulis oleh 
Mochammad Taufik Rahmat dengan judul penelitian “ Kerjasama Sister 




UMKM Kota Bandung”.13 Dalam penilitiannya, kota Bandung dengan 
kota Braunschweig merupakan sebuah kota yang memiliki hubungan 
sangat harmonis sebab terjadinya Sister City kota Bandung pertama kali 
dilakukan dengan kota Braunschweig, ada banyak kerjasama yang 
dilakukan oleh kedua kota tersebut. Dalam penlitian ini penulis 
mengangkat isu mengenai bagaiamana UMKM kota Bandung setelah 
berhasil melakukan MoU dengan Kota Braunschweig?. 
Dalam kerjsama tersebut penulis menjelaskan bagaimana UMKM 
kota Bandung sebelum melakukan kerjasama dengan kota Braunschweig, 
bahwasannya UMKM kota Bandung memiliki pasar yang lebih sempit 
sebelum terjadinya kerjasama tersebut. Dengan melakukan program 
Festival Pameran Harz und Heide beberapa UMKM di kota Bandung 
dapat memasarkan produk-produknya dalam ranah internasional, sehingga 
pendapatan masayarkat Bandung menjadi meningkat. Disamping itu 
kerjasama pariwisata melalui UMKM juga menjadikan kerjasama tersebut 
sebagai sebuah wadah promosi bagi kota Bandung untuk menarik 
wisatawan mancanegara. Adapun penelitian ini melihat dari sisi Upaya 
kota Bandung dalam kerjasama sedangkan sedangkan penelitian tersebut 
berfokus pada kerjasama dalam peningkatan UMKM.  
Penelitian yang kedua ditulis oleh Muhammad Nurchalik Djirimu 
dengan judul penelitian “ Peluang dan Tantangan Kerjasama Sister City 
                                                             
13 Mochammad Taufik R, 2019, Kerjasama Sister City Kota Bandung dengan Kota Braunschweig 
dalam Meningkatkan UMKM Kota Bandung, di akses melalui http://repository.unpas.ac.id/44963/ 




Kota Baubau-Seoul”.14 Dalam penilitian tersebut, penulis menggambarkan 
peluang dan tantangan dari kerjasama Sister City kota Baubau-Seoul 
terkait terancam punahnya kebudayaan kota Baubau yang dimana Bahasa 
yang digunakan yaitu Bahasa suku cia-cia merupakan system penulisan 
yang diadopsi dari system penulisan korea hangul. Konsep yang dipakai 
dalam penelitian ini yaitu diplomasi public sebagai kerangka konseptual.  
Dalam penelitian ini menunjukkan kerjasama sister city kota 
Baubau-Seoul melalui kerjasama kebudayaan berhasil mengangkat system 
penulisan korea hangul sebagai karakter resmi penulisan Bahasa suku cia-
cia. Melalui hangul dan sister city. Pemerintah kota Baubau mendapat 
peluang-peluang pembangunan atas dukungan kota Seoul yang 
mendukung kota Baubau dalam pembangunan infrastuktur dan 
peningkatan SDM. Namun peluang yang diraih oleh Kota Baubau 
sebanding dengan tantangan yang diperoleh, salah satunya adalah 
perubahan diranah sosiologis dan antropologis kehidupan masyarakat suku 
ciacia dan masyarakat kota Baubau yang juga turur mempelajari 
hangul,dimana sebelumnya hangul hanya disebarkan dan diajarkan khusus 
untuk suku ciacia, serta meluasnya kerjasama diberbagai sector-sektor lain 
di kota Baubau. Ada perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini, 
dalam penelitian ini menjelaskan konsep sister city melalui tantangan dan 
peluang sedangkan berfokus kepada bagaiaman sebuah kota menuju kota 
yang diinginkan.  
                                                             
14 Muhammad Nurchalik D, 2013, Peluang dan Tantangan Kerjasama Sister City kota Baubau-




Penelitian selanjutnya ditulis oleh Irma Joanita dengan judul 
penelitian “ kerjasama Sister City Kota Bandung, Indonesia dengan Kota 
Fort Woth, Amerika Serikat “.15 Penelitian yang ditulis oleh Irma Joanita 
merupakan kerjasama yang dilakukan kota Bandung dengan Kota Fort 
Woth, kerjasama yang dilakuakn yaitu diantarany dalam bidang ekonomi, 
Pendidikan, pelatihan, dan pertukaran pemuda dan social budaya. Selain 
bidang-bidang tersebut terdapat salah satu kerjasama yang dilakukan 
dengan menggandeng PT. Dirgantara Indonesia dengan PT. helicopter 
Bell, hal tersebut menjadi menarik dalam penelitian ini. Dengan 
menggunkan konsep paradiplomacy penulis mendeskripsikan penelitian 
ini.  
Penelitian ini merupakan kerjasama lanjutan yang dilakukan oleh 
kota Bandung dengan kota Fort Woth, alas an mengapa kota Bandung 
melanjutkan kerjasama tersebut diantaranya karena pengembangan sumber 
daya melalui pertukaran pelajar dan pelatihan bagi pelayanan masyarakat. 
Hal tersebut membuat sebuah social yang mampu bersaing dikancah 
internasional dan melahirkan jiwa pemimpin global. Kemudian salah satu 
hal yang menarik yaitu pengerjasamaan pembuatan helicopter yang di 
inisiasi oleh B.J Habibi, Fort Woth merupakan salah satu kota di Amerika 
Serikat yang mempunyai industry besar dibidang pesawat terbang. 
Sehingga kerjasama yang memiliki kemajuan teknologi dapat bermanfaat 
bagi Indonesia. Adapun focus dari penelitian tersebut yaitu bagaimana 
                                                             
15 Irma Joanita, 2013. Kerjasama Sister City Kota Bandung, Indonesia dengan Kota Fort Woth, 




pola kerjasama antara Bandung dengan Fort woth dalam hal Pendidikan, 
budaya, dan juga teknologi sementara focus dari penelitian ini lebih 
kepada isu lingkungan dan kota berkelanjutan berbasis kota hijau.  
Penelitian selanjutnya ditulis oleh Faridatul Mu’arofa Fauzia 
dengan judul “ Strategi Pemerintah Kota Surabaya Untuk Mewujudkan 
Surabaya Green City 2018 Melalui kerjasama Sister City dengan 
Pemerintah Kitakyushu “.16 Penelitian ini mengaji Strategi pemerintah 
Kota Surabaya dalam mewujudkan konsep green city, hubungan sister city 
kota Surabaya dengan Kota Kitakyushu sudah terjalin sejak 1997 yang 
dibuktikan dengan partisipasi Surabaya di Conference yang diadakan oleh 
Kitakyushu serta MoU mengenai Surabaya green city pada bulan 
November 2012. Adapun beberapa kerjasama seperti peningkatan sumber 
daya alam, daur ulang, kualitas air, dan bidang lainnya. Dengan 
menggunakan konsep suistanable development dan paradiplomasi.  
 Yang melatar belakangi lahirnya kerjasama antara kota Surabaya 
dan kota Kitakyushu yaitu adanya urbanisasi dan juga perkembangan yang 
sangat pesat di Surabaya sebagai kota bisnis menjadikan kekhawatiran 
oleh pemerintah kota Surabaya melalui badan lingkungan hidup. 
Kekhawatiran tersebut melahirkan kerjasama tersebut dan mewujudkan 
Surabaya green city melalui beberapa program seperti pelestarian hutan, 
pembuatan ecowisata dan beberapa program lainnya. Dalam pelestarian 
                                                             
16 Faridatul Muarofa, 2019, Strategi Pemerintah Kota Surabaya Untuk Mewujudkan Surabaya 





hutan, program tersebut membuat tanaman mangrove dan juga recycle 
mengenai sampah yang menjadi permasalahn. Adapun focus penelitian ini 
dan penulis sama-sama mewujudkan kota green city akan tetapi cara yang 
dicapai akan sedikit berbeda.  
Adapun penelitian kelima yang ditulis oleh Patrecia Dominique 
dengan judul “Kerjasama Sister City Semarang, Indonesia – Toyama, 
Jepang dalam Skema Joint Crediting Mechanism”.17 Penelitian yang 
digagas oleh kota Semarang dengan kota Tayoma berfokus kepada 
lingkungan melalui skema Joint Crediting Mechanism (JCM). Dengan 
menggunakan konsep kerjasama bilateral serta unsur paradiplomasi yang 
membentuk pola kerjasama sister city.  
Pemerintah Indonesia dengan pemerintah Jepang telah 
menandatangani MoU sejak tahun 2013 dalam konteks sister city kota 
Semarang dengan Kota Toyama dalam kerjasama tersebut terdapat 
implementasi aplikatif yang dilakukan oleh pemerintah kota Semarang 
dengan kota Toyama dalam skema JCM berupa pemakaian bahan bakar 
gas terhadap transportasi public kota Semarang yaitu bus BRT Trans 
Semarang melalui pemasangan teknologi CNG Konverter Kit. Hal ini 
memberikan kontribusi terhadap pengurangan emisi carbon di kota 
Semarang serta Indonesia.  
                                                             
17 Patrecia Dominique, 2019. Kerjasama sister city Semarang, Indonesia – Toyama, Jepang dalam 




Penelitian keenam ditulis oleh Syafira Firdayana dengan judul “ 
Strategi Kota Bandung dalam Tata Kelola Perkotaan Melalui Kerjasama 
Sister City Bandung-Seoul.18 Dalam penelitian ini berfocus kepada strategi 
Kota Bandung dalam mengelola perkotaan untuk menjadi Smart City.  
Menggunakan konsep paradiplomasi sehingga mewujudkan konsep Smart 
City.  
Kerjasama Kota Bandung dengan Kota Seoul yang terjalin 
merupakan kerjasama di bidang tata kelola perkotaan yang menjadikan 
kota Bandung Smart City. Adapun kerjasama tersebut memberikan output 
kepada Kota Bandung dengan mengirim perwakilan kepada Kota Seoul 
untuk mempelajari system tata kelola Smart City. Menggunakan 3 dimensi 
yaitu smart living, smart branding, smart environment. Ketiga dimensi 
tersebut memerlukan modal yang cukup besar untuk merealisasikannya 
oleh karena itu Kota Bandung mencari alternative lain yaitu dengan 
menggunakan skema Public Private Partnership (PPP) dalam strateginya 
denagn menggandeng pihak asing.  
 
1.1.1 Tabel Penelitian 
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18
 Syafir Firdayana, 2019. Strategi Kota Bandung dalam Tata Kelola Perkotaan Melalui Kerjasama 
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1.5 Landasan Teori / Konsep  
1.5.1  Konsep Paradiplomacy  
Diplomasi berawal dari bahasa yunani yaitu “Diploun” yang 
berarti melipat, dengan adanya perkembangan zaman menjadi istilah 
diplomasi. Menurut The Chambers Twentieth Century Dictionary 
diplomasi adalah “ The Art of Negotiation, Especially of Treaties Between 




antar negara-negara, keahlian politik.19 Menurut Morgenthau kualitas 
diplomasi sebagai pelaksanaan politik luar negeri suatu negara, dari 
tingkat pusat sampai daerah dimana diplomasi sendiri adalah bagaimana 
kebijakan dan pelaksanaan dalam merumuskan unsur kekuatan nasional, 
jadi diplomasi sangatlah penting yang dimana pelaksanaanya untuk 
mewakili kepentingan negara, namun telah memberi ruang untuk 
pemerintah daerah untuk bergabung dalam diplomasi yang dilakukan oleh 
kekuatan-kekuatan lokal. 20 Diplomasi pada dasarnya berkaitan dengan 
pengelolaan hubungan antara negara dengan negara atau dengan aktor 
lainnya, dengan kegiatan bertujuan perdamaian.21 Diplomasi mengalami 
perkembangan dari bentuk yang tradisional dengan menggunakan 
ancaman-ancaman menjadi diplomasi yang lebih modern dengan 
pendekatan yang lebih persuasif.22 Diplomasi pada era modern dapat 
dilaksanakan tidak hanya oleh departemen luar negeri, akan tetapi juga 
oleh kegiatan perdagangan, pertanian, dan organisasi-organisasi lainnya 
yang terkait dengan masalah-masalah internasional dan untuk menerapkan 
manajemen perubahan.23 
Adapun beberapa faktor yang menyebabkan lahirnya 
paradiplomasi yaitu, paradiplomasi merupakan turunan konsep dari 
                                                             
19 S.L. Roy, 1991, Diplomasi, Cetakan Pertama, Jakarta Utara : CV. Rajawali, Hal 1-2 
20 Christy Damayanti, Potensi Paradiplomasi Dalam Mendukung Kinerja Diplomasi Indonesia 
Menuju Komunitas, Transformasi, Vol, XIV, No, 22 (Tahun 2012), Diakses Dari 
Http://Ejurnal.Unisri.Ac.Id/Index.Php/Transformasi/Article/Viewfile/42/15. Pada tanggal 1/1/20 
21 Howard H. Lentner, Foreign Policy Analysis: A Comparative and Conceptual Approach (Ohio: 
Charles E. Merril Publishing Company, 1974), hlm, 6.  
22 Sukawarsini Djelantik, Diplomasi antara Teori dan Praktik (Yogyakarta: Graha Ilmu,2008), 
hlm. 14-15.  




diplomasi, yang dimana diplomasi merupakan tahapan negosiasi yang 
dilakukan oleh pemerintah pusat terhadap State, Multi National 
Coorporation. Seiring berkembangnya zaman dan arus globalisasi yang 
memiliki dampak dan pengaruh terhadap perkembangan praktek diplomasi 
global, dan semakin dipandangnya Regionalism sebagai peningkatan peran 
pemerintah daerah terhadap kepentingan nasional yang termasuk dalam 
bidang hubungan internasional, menghadirkan aktor-aktor non negara 
yang ikut dalam diplomasi di dunia internasional. Aktivitas sub-negara 
yang awalnya disebut sebagai diplomasi tidak resmi dan muncul istilah 
paradiplomasi.  
Dalam jurnalnya yang berjudul Paradiplomacy, Stefan Wolff 
mencoba untuk menengahi argumen antara kaum realis dengan 
transformis. Wolff menyatakan, bahwa paradiplomasi mengindikasikan 
bahwa negara tetap merupakan pemilik kedaulatan dalam bentuk penuh. 
Namun demikian, konsepsi kedaulatan ini tak lagi hanya dipandang 
eksklusif dengan melihat doktrin Westphalia secara bulat-bulat. 
Paradiplomasi, dalam gagasan Wolff, dipandang sebagai sebuah 
mekanisme bagi negara untuk mensejahterakan masyarakatnya lewat 
pemanfaatan power. Wolff menganggap bahwa kemunculan aktor-aktor 
internasional bukanlah ancaman negara, namun sebuah tren di mana 
negara harus mulai membagi powernya dengan entitas lokal.24 Sehingga, 
negara mampu mendapatkan keuntungan yang lebih maksimal, tentu saja 
                                                             
24 Stephan W., “Paradiplomacy”, The Bologna Center Journal of International Affairs vol.10 




apabila dibandingkan dengan diplomasi konvensional yang statecentric. 
Posisi Wolff yang moderat ini tertulis dalam subbagian jurnalnya tentang 
Opportunity and Interest Structures: “Having the legal ability to 
participate in the international arena and actually doing so are, of course, 
two different things. The degree to which autonomous entities are 
participating in the international arena depends essentially on how their 
opportunity and interest structures are shaped.” 25 
Dari kutipan tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa 
paradiplomasi dari tiap negara tak dapat disamakan. Hal ini sangat 
tergantung kepada bagaimana negara yang bersangkutan melakukan 
sharing of sovereignty kepada entitas lokal di bawahnya. Logika 
paradiplomasi terkait juga dengan konsep multitrack diplomacy. 
Paradiplomasi berangkat dari anggapan bahwa negara bukan hanya tokoh 
sentral di dalam hubungan internasional.  
Aktifitas aktor sub-negara di dunia internasional yang mulai 
teridentifikasi pada awalnya disebut sebagai tidak resmi, atau diplomasi 
bayangan. Lalu muncul istilah paradiplomasi yang menurut Takdir Ali 
Mukti mengacu pada perilaku dan kapasitas melakukan hubungan luar 
negeri atau kerjasama terhadap pihak asing yang dilakukan oleh entitas 
sub-negara.26 Paradiplomasi awalnya dikenal melalui perdebatan 
akademik oleh ilmuwan asal Basque, Panayotis Soldatis tahun 1980 
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26  Takdir Ali Mukti, Paradiplomacy: Kerjasama Luar Negeri Oleh Pemda di Indonesia, 




sebagai penggabungan dari istilah “Parallel Diplomacy” yang mengacu 
pada “The Foreign Policy of Non-Central Governments. Seorang ilmuwan 
eropa, Rohan Butler mendefinisikan paradiplomasi sebagai “ the highest 
level if personal and parallel diplomacy, complementing or competing 
with regular foreign policy as the minister concerns, is thus a recurrent 
temptaion to the chief of the executive, be ha a premier or president” yang 
mengidentifikasikannya adanya diplomasi rahasia dari sejarah eropa pada 
abad ke-18 hingga ke-20.27 
Paradiplomasi dalam otonomi daerah merupakan salah satu bukti 
nyata sebuah perubahan dari pola pengelolaan pemerintah daerah yang 
dimana sebagai bangkitnya aktor- aktor lokal di forum internasional, yang 
mulai mengarah pada hubungan transnasional, adanya aktivitas pemerintah 
daerah dalam melakukan paradiplomasi harus didasarkan pada 
kepentingan yang fundamental.28 Konsep Paradiplomasi adalah bentuk 
sinkronisasi kepentingan semua aktor hubungan internasional dalam suatu 
negara dan memiliki tujuan yaitu :  
a. Pertama, Peningkatan pemahaman dan kesadaran aktor sub-
nasional dalam diplomasi; 
b. Kedua, penguatan kapasitas dan kapabilitas aktor sub-nasional; 
                                                             
27 Alexander S. Kuznetsov, The Theory and Practice of Paradiplomacy: Subnational Governments 
in international Affairs (New York: Routledge, 2015) hlm 26  
28 Takdir Ali Mukti (2015) “Paradiplomacy : Bangkitnya Aktor Lokal di Fora Internasional” 
Jurnal Magister Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, Vol, No, 1 (Januari 2015), Yogyakarta. Jal 




c. Ketiga, meningkatkan rasa tanggung jawab kepentingan 
bersama dalam keselarasan; 
d. Keempat, memaksimalkan proses pencapaian kepentingan 
daerah, hak daerah, dan potensi daerah, dalam berbagai 
bentuknya.29 
 
Paradiplomasi adalah kewenangan daerah otonom untuk 
melakukan kerjasama luar negeri dengan pihak asing. Beberapa gubernur, 
walikota dari negara asing dapat membuat atau menandatangani kerjasama 
internasional dari pemerintah pusatnya. Dalam hubungan non- state 
centris aktor-aktor dapat berwujud INGO, foundation, kelompok 
kepentingan ekonomi, perusahaan multinasional dan bahkan bagian- 
bagian dari birokrasi pemerintah suatu negara atau pemerintah daerah.30 
Dalam paradiplomasi juga terdapat skema bahwasannya melibatkan pihak 
swasta dalam kerjasamanya. Dalam hal ini Bandung tidak hanya 
melibatkan sub-state sebagai mitra kerjasamanya akan tetapi pihak swasta 
juga terlibat dari kerjasama tersebut. 
Seperti halnya kerjasama Bandung – Kawasaki. Kedua kota ini 
adalah pewakilan sub-negara dalam berpolitik untuk mencapai 
kepentingan satu sama lain serta bertukar informasi dan pendapat dalam 
membuat suatu hubungan dan kebijakan, kerjasama paradiplomasi yang 
                                                             
29 Ibid 




dilakukan oleh Kota Bandung dan Kota Kawasaki merupaka sebuah 
kerjasama yang dalam kategori sister city. Jika dilihat melalui letak 
geografis, Kota Bandung dan Kota Kawasaki memiliki jarak geografis 
yang cukup jauh dan tidak berada salam satu Kawasan regional. Kawasaki 
terletak pada Kawasan Asia Timur sedangkan Kota Bandung berada 
Kawasan Asia Tenggara, dengan berdasarkan letak geografis tersebut 
menandakan bahwasannya kerjasama tersebut termasuk dalam tipe 
paradiplomasi. Konsep paradiplomasi dapat menjelaskan kerjasama yang 
dibangun Kota Bandung dengan Kota Kawasaki dan mendapatkan hak 
sebagai sebuah daerah untuk melakukan kerjasama dengan pihak luar 
negeri berdasarkan peraturan yang telah dibuat dan memiliki kewajiban 
dalam membuat kepentingan berdasarkan kebutuhan masyarakt banyak 
tanpa ada campur tangan pemerintah pusat.  
1.5.2 Green City  
  Green city atau kota hijau adalah suatu konsep pembangunan 
perencanaan kota berkelanjutan dengan cara melakukan pelestarian 
lingkungan yang bisa dilakukan dengan cara menciptakan lahan hijau agar 
dapat mewujudkan suatu kondisi kota yang nyaman, aman, bersih dan sehat 
dan layak huni bagi penduduknya. Untuk dapat mewujudkan Green City 
adalah dengan diperlukannya usaha dari setiap individu anggota masayarakat 
dan pihak terkait (stakeholder) serta upaya yang dilakukan seperti 




menginergikan lingkungan alami dan buatan serta menjamin lingkungan sehat 
untuk generasi selanjutnya. 31 
  Konsep dari Green City juga bertujuan agar nantinya generasi 
selanjutnya atau penduduk yang menghuni bisa mendapat kenyamanan 
meskipun masih banyak permasalahan lingkungan yang terjadi seperti 
pemanasan global, degradasi tanah sempitnya lahan hijau dan lain  
sebagainya. Selain tujuan dari konsep Green City. 32 Green City atau kota 
Hijau memiliki beberapa elemen yaitu 33: 
1. Green Planning and Design (Perencanaan dan rancangan hijau) 
Merupakan perencanaan tata ruang yang berprinsip pada konsep 
pembangunan kota berkelanjutan.  
2. Green Open Space (Ruang Terbuka Hijau) 
Merupakan elemen yang penting kota hijau. Ruang terbuka hjau berfungsi 
untuk mengurangi serta menciptakan iklim yang nyaman. 
3. Green Waste (Pengelolaan Sampah Hijau) 
Pengelolaan sampah menggunakan metode Reduce,Reuse,Recyle 
pengurangan sampah penggunaan daur ulang.  
Green city (kota hijau) juga dapat disebut sustainable city (kota yang 
berkelanjutan) atau eco-city (kota berbasis ekologi), yaitu kota yang dalam 
melaksanakan pembangunan didesain dengan mempertimbangkan lingkungan 
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32 Hiroaki,Arish Dastur , Ecological Cities as Economic Cities( The world Bank 2010 
33 Nurul hasanah, 2015, konsep pengembangan kota , Green City,Smart City. Skripsi 




sehingga fungsi dan manfaatnya dapat berkelanjutan. Green city dapat terwujud 
jika masyarakat yang tinggal di dalamnya melakukan penghematan (minimisasi) 
pemanfaatan energi dan air. Selain itu juga melakukan minimisasi buangan 
penyebab panas, serta melakukan pencegahan pencemaran air dan udara. Selain 
elemen-elemen tersebut Wildsmith juga menambahkan elemen sosial dan budaya. 
Sehingga green city merupakan kota yang melakukan pembangunan berkelanjutan 
secara ekonomi, sosial, dan ekologi sehingga tercipta keseimbangan diantara 
manusia dan alam.34 
Pemerintah melalui Kementerian PU menetapkan kriteria delapan 
atribut kota hijau. Cakupannya dimulai dari perencanaan dan perancangan 
kota ramah lingkungan (green planning and design), penyediaan ruang 
terbuka hijau (green open space), dan konsumsi energi yang efisien (green 
energy). 
Selain tiga unsur itu, ada lima atribut penting lagi, yakni terkait 
pengelolaan air (green water), pengelolaan limbah dengan prinsip 3R-
reducereplace-recycle (green waste), bangunan hemat energi (green building), 
penerapan sistem transportasi berkelanjutan (green transportation), dan 
peningkatan peran masyarakat sebagai komunitas hijau (green community).35 
Konsep Green City pada setiap kota di seluruh negara yang ada di 
suatu bentuk pelestarian lingkungan yang paling mudah dan tepat untuk 
dilaksanakan, terutama di kota Bandung. Ada beberepa elemen yang masuk 
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dalam kerjasama Kota Bandung dengan Kota Kawasaki untuk mewujudkan 
green city and sustainable region yaitu green palnning and design, green 
waste, green open space.  
Konsep green city merupakan sebuah program yang dicanangkan oleh 
OECD untuk mengembangkan upaya dunia internasional dalam menangani 
krisis lingkungan, aspek perkotaan menjadi tujuan untuk dilaksanakannya 
program tersebut. di Indonesia sendiri konsep tersebut melalui OECD di 
kembangkan kembali melalui Kementrian PUPR dengan pelaksanaan program 
P2KH. Turunan dari OECD yang dicanangkan oleh pemerintah menjadi 
pedoman bagi kota-kota yang ada di Indonesia untuk menjadikan kota sebagai 
green city.36   
1.6 Metode Penelitian  
1.6.1 Jenis Penelitian 
  Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah deskriptif. yang 
mana merupakan bentuk penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
dan menginterpretasikan suatu fenomena yang ada. Dalam penelitian 
deskriptif tidak terdapat hubungan sebab akibat.37 Penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis.38 Dalam kata lain, penelitian kualitatif ini merupakan sebuah 
metode yang tidak mengadakan perhitungan. Metode ini dipilih karena 
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37 Yanuar Ikbar, 2014, Metodologi & Teori Hubungan Internasional. Bandung : Refika Aditama. 
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penulis menjelaskan dan menggambarkan  suatu fenomena berdasarkan 
fakta dan data yang berfokus pada upaya Pemerintah kota Bandung 
menuju “ As Green and Sustainable Region”.Melalui Kerjasama Sister 
City Bandung-Kawasaki  
1.6.2 Teknik Analisa Data 
Teknik analisa data yang dilakukan adalah teknik analisa kualitatif. 
Penulis memilih menggunakan teknik analisa kualitatif karena sebagian 
besar data empiris yang penulis sajikan dalam penelitian ini merupakan 
data yang berbentuk kata-kata bukan rangkaian angka. Alur yang penulis 
lakukan dalam menganalisis dimulai dari reduksi data, penyajian data lalu 
menarik kesimpulan. 
Teknik Pengumpulan Data  
  Penulis menggunakan studi literatur dalam teknik pengumpulan 
data yang telah diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, 
skripsi, artikel, majalah, situs website Pemerintah Kota Bndung, dan 
media berita online lainnya serta melakukan wawancara melalui daring 
dengan manggunakan email dan via Whatsapp.   
1.1.2 Ruang Lingkup Penelitian  
1.6.4.1 Batas Waktu 
Ruang lingkup penelitian bertujuan untuk memberikan batasan 
pada permasalahan yakni batasan waktu dan juga batasan materi terhadap 




penulis memberikan batasan waktu pada tahun 2016 – 2020 dikarenakan 
pada tahun tersebut merupakan awal dari beberapa kebijakan yang 
dilakukan oleh Pemerintah Kota Bandung terkait Lingkungan .  
1.6.4.2 Batas Materi  
Batasan materinya hanya berfokus pada indikator serta hasil dari 
Upaya Pemerintah Kota Bandung menuju kota berkelanjutan dan kota 
Hijau dan juga proses kerjasama antara kota Bandung dengan Kawasaki .  
1.7 Argumen Pokok  
Argument pokok atau hipotesa penulis bahwa bentuk kegiatan 
paradiplomasi yang dilakukan oleh kota Bandung berupa kerjasama sister 
city. Demi mewujudkan kepentingan Kota Bandung sebagai Green city 
and sustainable region dan kota ramah lingkungan, Bandung memilih Kota 
Kawasaki sebagai mitra kerjasamanya. Dalam kerjasama tersebut terdapat 
beberapa program yang akan dilakukan untuk mencapai Bandung Green 
city. Kota kawasaki yang merupakan salah satu kota ramah lingkungan di 
Jepang memang telah menunjukkan keberhasilan dalam tata kelola 
perkotaan berbasis kota hijau selain hal tersebut kota Kawasaki juga 
mempunyai teknologi yang mampu mengurangi emisi karbon yang ada di 
kota Bandung. 
Kerjasama bilateral merupakan kebijakan yang diambil oleh 
Pemerintah Kota Bandung dengan melalukan paradiplomasi sister city 




dengan Jepang  tentang Joint Crediting Mechanism. Adapun inisiasi 
kerjasama Bandung-Kawasaki dilakukan dalam pertemuan UNEP 
mengenai pembahasan low carbon development di Kota Kawasaki. Dari 
pertemuan tersebut muncul kerjasama antara Bandung dan Kawasaki, 
adapun implementasi kerjasama Bandung-Kawasaki yaitu berupa program 
green planning and design, green open space, dan green waste. Dampak 
yang terjadi setelah kerjasama tersebut berjalan yaitu penurunan emisi 
karbon yang terdapat di Kota Bandung, serta kesadaran masyarakat akan 
pentingnya permasalahan membuang sampah sembarangan.  
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